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ABSTRACT

Roslian Lubis 2016. “The Influence between Contextual Learning Approach on Problem
Solving Ability and Students Learning Motiviation at the secand Semester Students of
STKIP Tananuli Selatan Padangsidimpuan”.Thesis. Graduate Program, State University
of Padang.

The aim of this research was to know whether there was a significant
influence between using contextual learning on mathematical problem solving ability
and motivation at the first semester students of mathematics mayor at STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. To achieve the aim of this research, the writer
used Quasy Experiment by using Randomized Group Control Only Design.

The population of this research was all the first semester students of STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan consist of 3 classes or 62 students. Sample was
taken by using cluster random sampling technique, so the total sample was 42
students. They are IIA and IIC. IIA was experimental class and IIC control class.

Test and questionnaire were used to collect the data. Test was used to
measure mathematics problem solving ability while questionnaire was used to
measure students motivation. Thus the data was analyzed by using t,. formulation.

Based on the result of this research, it could be concluded that (1)
mathematical problem solving of students who were taught by using contextual
learning was better than students who are taught by using conventional learning (2)
mathematical problem solving of students who had high motivation and taught by
using contextual leamning was better than students who are taught by using
conventional learning (3) mathematical problem solving of students who had low
motivation and taught by using contextual learning was better than students who are
taught by using conventional learning (4) there was interaction between using
contextual learning and motivation on mathematical problem solving ability.



ABSTRAK

Roslian Lubis. 2016. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Kontekstual
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar
Mahasiswa Semester 1 STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Tesis.
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang

Penelitian ini berawal dari fenomena yang ditunjukkan dilapangan bahwa
rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan kurangnya motivasi belajar
mahasiswa. Hal ini terlihat dari hasil tes, pengalaman dosen mengajar didalam
kelas, hasil observasi dan wawancara dengan dosen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan motivasi belajar mahasiswa semester 1 STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan

Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan menggunakan
Randomized Group Control Only Design. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa semester 1 STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah random sampling. Sampel pada
penelitian ini adalah mahasiswa semester |, STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan sebagai kelas eksperimen dan mahasiswa semester 1 STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
belajar mahasiswa. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji-t dan uji Mann Whitney U

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa (1)
kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar mahasiswa yang
menggunakan pembelajaran kontekstual ~ lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. (2) kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
belajar mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran
kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
belajar mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran
konvensional. (3) kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar
mahasiswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran
kontekstual lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah dan motivasi
belajar mahasiswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran
konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek paling utama untuk membantu seseorang
atau sekelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya dan
pelatihan dalam mengembangkan potensi dirinya, dan juga membantu manusia
untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi menuju arah yang lebih baik.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang memegang peranan
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian
matematika juga suatu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampaike perguruan tinggi.

Sekolah maupun perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan dan
pelatihan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses
pembelajaran di perguruan tinggi berbeda dengan proses pembelajaran disekolah.
Secara umum mahasiswa dapat dikatakan bahwa mahasiswa telah memiliki
kematangan dalam berpikir dan menentukan pilihan dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini mahasiswa hendaknya memiliki kemampuan berpikir logis,
sistematis, kritis, kreatif, dan mampu bekerja sama melalui belajar matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di
sekolah, mempunyai peranan dalam menunjang berkembangnya ilmu

pengetahuan dan teknologi. Matematika berfungsi untuk melatih seseorang



berpikir dan bertindak secara logis, sistematis, kritis, kreatif, efektif, efisien,

cermat dan jujur.

Tujuan pembelajaran merupakan pijakan dasar bagi seorang dosen dalam

menentukan strategi pembelajaran. Hal ini terlihat pada tuntunan kurikulum

satuan acara perkuliahan (SAP), bahwa matematika memiliki tujuan sebagai

berikut.

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, tepat dan evisien.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan dalam matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan permasalahan dan
menafsirkan permasalahan yang diperoleh dalam kehidupan sehari- hari.
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, grafik, diagram, atau media
lain untuk memperjelas suatu masalah.

Memiki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika, sikap ulet
dan percaya diri dalam memecahkan masalah berbentuk matematika.

Untuk mencapai tujuan matematika di atas, harus ada dukungan dan kerja

sama antara dosen dan mahasiswa. Dosen harus selalu melaksanakan proses

pembelajaran yang mampu membuat mahasiswa aktif dalam belajar dengan

menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Mahasiswa harus aktif dalam



proses pembelajaran, sehingga interaksi antara dosen dan mahasiswa dapat terjalin
dengan baik. Namun kenyataan yang ada dilapangan belum sesuai dengan apa
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dalam menetukan keberhasilan dalam
pembelajaran salah satunya adalah hasil belajar mahasiswa, yang berupa nilai
ujian semester. Sebagai gambaran hasil belajar matematika mahasiswa di STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan dari hasil ujian semester dua tahun terakhir
menunjukkan hasilnya masih rendah sebagaimana terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Akhir Semester Matakuliah Probabilitas
Semester 2 STKIP”Tapanuli Selatan”Padangsidimpuan

Tahun Nilai Mahasiswa dan Pertentase Nilai Jumlah mahasiswa
Akade
mik Al%| B % C % | D | % | total | tuntas | %
2010/ | 5 | 3 | 42 27 98 | 64| 8 | 5 |153 47 30
2011

2011/ | 9| 6 | 30 20 | 102 | 67 | 11 | 7 | 152 39 26
2012
2012/ | 7 | 4 | 58 34 90 | 52 | 18 | 10 | 173 65 38
2013

Apabila dilihat dari nilai akhir semester di atas menunjukkan bahwa nilai
akhir semester masih rendah. Penyebabnya antara lain dimungkinkan karena
proses pembelajaran matematika masih berorientasi pada dosen yang mana dosen
sebagai sumber ilmu dan mahasiswa sebagai pendengar atau penerima saja atau
mahasiswa kurang mengetahui dasar dari matakuliah tersebut, yang akhirnya
pembelajaran jadi mengambang. Rendahnya hasil belajar juga dapat dipengaruhi
karena kurangnya variasi metode mengajar dosen dan keterbatasan sarana yang
berupa buku, alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran matematika.

Jika dilihat dari kriteria penilaian dari hasil kemampuan awal yang

memuat soal-soal kemampuan pemecahan masalah, diketahui bahwa sebagian



besar mahasiswa belum mencapai criteria ketuntasan yaitu dari 60-69 yang
hasilnya C. Dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Penilaian STKIP ”Tapanuli Selatan Padangsidimpuan”

Angka Besar Angka Kecil Nilai Huruf Predikat
80-100 3,51-4,00 Sangat Baik
70-79 2,76-3,50 Baik
60-69 2,00-2,75 Cukup
50-59 1,00-1,99 Kurang
10-49 0,00-0,99 Gagal

Sebagian besar mahasiswa memperlihatkan kesulitan saat mengerjakan
soal kemampuan masalah. Dosen senantiasa belajar dengan menggunakan metode
ceramah serta jawaban-jawaban untuk contoh soal yang diberikan tidak berbeda
jauh dari contoh yang ada di buku sehingga membuat kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa kurang berkembang, sehingga jika diberi latihan tentunya
mahasiswa akan menghapalkan dan mencontoh langkah penyelesaian seperti yang
ada pada buku. Mahasiswa juga kewalahan dengan bermacam- macam simbol
dalam mata kuliah probabilitas Hal tersebut akan membuat mahasiswa tidak
mampu mengembangkan kemampuan atau pengetahuannya untuk mencoba
menyelesaikan masalah dengan cara lain yang berbeda dari jawaban yang ada
pada buku. Ini dapat dilihat dari jawaban-jawaban mahasiswa dari soal pemecahan
masalah sebagai berikut.

Surat lamaran dua orang pria untuk jabatan di suatu perusahaan
diletakkan dalam suatu map yang sama dengan surat lamaran dua
orang wanita. Ada dua jabatan yang kosong, yang pertama jabatan

direktur dipilih secara acak dari keempat pelamar. Jabatan kedua,
wakil direktur , dipilih secar acak dari ketiga sisanya. Dengan

menggunakan lambing P,W,, misalnya untuk menyatakan

kejadian sederhana bahwa jabatan pertama diisi oleh pelamar pria
kedua dan jabatan yang kedua diisi oleh pelamar wanita pertama,



a. Tuliskanlah anggotanya!

b. Tuliskannlah anggota T yang berkaitan dengan kejadian A
bahwa lowongan direktur diisi oleh pelamar pria!

c. Tuliskanlah anggota T yang berkaitan dengan kejadianB bahwa
tepat satu dari dua lowongan yang diisi oleh pelamar pria!

Gambar 1. Jawaban Mahasiswa Untuk Soal Kemampuan Pemecahan
Masalah

Dari semua hasil jawaban mahasiswa menjawab soal tersebut hanya
dengan satu penyelesaian saja, sementara petunjuk yang dibuat pada soal
mengharuskan mereka untuk menjawab dengan berbagai macam penyelesaian.
Dari jawaban yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalahmahasiswa masih rendah . Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang dibuat
masih belum memunculkan cara/ide yang berbeda dan umumnya jawaban yang
dibuat menggunakan strategi yang sama dengan contoh yang diberikan dosen dan
pada soal-soal dalam buku. Sehingga terlihat bahwa mahasiswa masih bergantung
kepada penyelesaian yang telah dicontohkan tanpa mampu mengembangkan
kemampuan mereka untuk menemukan solusi baru dari masalah tersebut dan

tentunya berbeda dari contoh yang ada.



Berdasarkan gejala-gejala di atas, perlu dicari solusinya agar hasil
belajar mahasiswa meningkat. Sehingga hasil belajar mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari perlu ditingkatkan
dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas dari sesuatu yang namanya masalah,
sehingga pemecahan masalah merupakan fokus utama dalam pembelajaran
matematika.

Alasan mengapa motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang diteliti karena dalam motivasi belajar merupakan kemampuan
yang sangat menentukan atau memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan pembelajaran matematika khususnya dalam perguruan tinggi. Tanpa
adanya motivasi dalam diri mahasiswa maka pengetahuan mahasiswa akan rendah
dan tidak dapat memahami materi selanjutnya.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin memperbaiki proses
pembelajaran di kelas dengan mencoba menggunakan pendekatan kontekstual
(CTL). Ada beberapa alasan mengapa peneliti memilih pendekatan kontekstual
untuk mengatasi masalah di kelas, antara lain dalam CTL mahasiswa di dorong
untuk beraktivitas mempelajari materi sesuai dengan topik yang akan
dipelajarinya, CTL dapat membantu peneliti menghubungkan materi pelajaran
dengan situasi nyata pada proses pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam
kelompok, dan memotivasi mahasiswa antara pengetahuan dengan penerapannya

dikehidupan sehari- hari.



Kontekstual adalah sebuah sistem yang menyeluruh yang merupakan
strategi yang melibatkan mahasiswa secara penuh dalam proses pembelajarannya
yang mencakup tujuh komponen vyaitu. konstruktivisme (contructivisme),
menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian yang
sebenarnya(authentic assessment). Jadi dalam pembelajaran matematika berbasis
kotekstual ini dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan
matematika mahasiswa. Dengan demikian tujuan pembelajaran matematika yang
diharapkan sebelumnya dapat tercapai.

Berdasarkan dengan hal tersebut di atas, maka penulis merasa terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran
Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Motivasi Belajar

MahasiswaSTKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan”.

B. Identifikasi Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa baik yang
bersifat internal maupun yang bersifat eksternal dari dirimahasiswa. Faktor
internal meliputi kemampuan intelegensi, latar belakang, minat dan bakat,
motivasi, pengetahuan awal, dan kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan, dan faktor instrument berupa kurikulum, metode
pembelajaran, sarana dan prasarana serta tenaga pengajar.

Seluruh faktor- faktor di atas diduga berpengaruh dan berkontribusi

terhadap hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah



diuraikan di atas,maka dapat diidentifikasikan sejumlah  masalah yang

mempengaruhi hasil belajar, antara lain sebagai berikut.

1.

2.

Hasil belajar Probabilitas masih rendah.

Mahasiswa belum termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Probabilitas.
Mahasiswa kurang menguasai materi Himpunan dan Logika.

Mahasiswa masih belum mampu memunculkan informasi apa yang diperoleh
dari masalah yang ada.

Pembelajaran yang dilaksanakan cenderung berlangsung satu arah. Tenaga
pengajar (dosen) kurang inovasi dalam pembelajaran. Dosen cenderung
monoton tidak mampu menciptakan model- model pembelajaran. Akibatnya
pembelajaran lebih berpusat pada dosen.

Kurangnya variasi dalam pembelajaran ini terlihat dalam proses pembelajaran
di kelas, mahasiswa lebih sering menerima penjelasan dari dosen, sehingga
pembelajaran belum bisa bermakna dan pembelajaran masih monoton dengan
menggunakan metode pembelajaran yang mengakibatkan kurangnya variasi

dalam pembelajaran dan pembelajaran masih berpusat pada dosen.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar matematika mahasiswa STKIP Tapanuli Selatan

Padangsidimpuan. Namun dalam penelitian ini, masalah yang diteliti dibatasi oleh

beberapa faktor saja, antara lain sebagai berikut.

1.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar mahasiswa.



2. Rendahnya kemampuan awal mempengaruhi mahasiswa dalam memahami

materi baru

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang diajar
dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada mahasiswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih
baik daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan
kemampuan awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa?

5. Apakah motivasi belajarmahasiswa yang diajar dengan menggunakan
pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar dengan

pembelajaran konvensional?
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6. Apakah motivasi belajar mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang diajar
dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripadamahasiswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

7. Apakah motivasi belajar mahasiswaberkemampuan awal rendah yang diajar
dengan menggunakan pendekatan kontekstuallebih tinggi daripadamahasiswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?

8. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan

kemampuan awal dalam mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut ini.

1. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
diajar dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari mahasiswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.

2. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih
baik dari mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pendekatan kontekstual lebih
baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang

berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
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. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal
dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
Mendeskripsikan ~ motivasi  belajarmahasiswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada mahasiswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional.

Mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripadamahasiswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswaberkemampuan awal rendah
yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstuallebih tinggi
daripadamahasiswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan awal

dalam mempengaruhi kemampuan motivasi belajar mahasiswa.

. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi dosen, agar dosen mempunyai pengalaman yang bermanfaat dalam

meningkatkan hasil belajar, sehingga proses belajar yang dibimbingnya

berhasil secara optimal.
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. Bagi pimpinan kampus, hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk menentukan strategi pembelajaran yang lebih baik dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan di perguruan tinggi khususnya di STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.

. Bagi pihak kampus supaya dapat membudayakan penelitian dikalangan dosen,
sehingga dosen dapat mencari solusi dari masalah-masalah yang ditemui
dalam pembelajaran.

. Bagi mahasiswa, agar dapat meningkatkan semangat untuk terus belajar
dengan mengenal banyak ragam model pembelajaran, sehingga proses belajar
yang dibimbing oleh dosennya berhasil yang tujuannya meningkatkan hasil
belajar.

. Bagi peneliti sendiri dalam rangka mewujudkan keinginan untuk
meningkatkan profesionalisme terhadap profesi dosen, disamping itu sebagai
masukan agar dapat menentukan model pembelajaran yang tepat sehingga
mendorong mahasiswa kreatif dan aktif dalam belajar sekaligus untuk

meningkatkan kualitas proses pembelajaran



BAB V
KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada BAB IV dapat
ditarik kesimpulan:

1. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

2. Kemampuan pemecahan masalahmahasiswa berkemampuan awal tinggi yang
diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada
kemampuan pemecahan masalah maamahasiswa berkemampuan awal tinggi
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan awal rendah
yang diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi
daripada mahasiswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan kemampuan
awal dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.

5. Motivasi belajar mahasiswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan
kontekstual lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.
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6. Motivasi belajar mahasiswa berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan
menggunakan pendekatan kontekstual lebih tinggi daripada mahasiswa
berkemampuan awal tinggi yang diajar dengan pembelajarn konvensional.

7. Motivasi belajarmahasiswa berkemampuan awal rendah yang diajar dengan
menggunakan pendekatankontekstual lebih tinggi daripada mahasiswa
berkemampuan awal rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional.

8. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan nembelajaran dengan kemampuan

1
awal dalam mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa
pembelajaran kontekstual pada pokok bahasan probabilitas semester 2 STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan memberikan pengaruh pada kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar mahasiswa. Pengaruh tersebut dilihat
dari hasil kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dan motivasi belajar
mahasiswa yang diajar dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dibandingkan
mahasiswa yang belajar dengan konvensional. Hasil tersebut terlihat secara umum
maupun dari segi kemampuan awal mahasiswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
pembelajaran kontekstual dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemecahan masalah dan motivasi
belajar mahasiswa. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan

menjadi salah satu dasar dan masukan dalam melakukan penelitian yang relevan.
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C. Saran

Melihat dan memperhatikan hasil temuan dan kesimpulan penelitian,
maka dapat dikatakan pembelajaran kontekstual memiliki manfaat positif baik
bagi dosen maupun mahasiswa dalam pencapaian tujuan pembelajaran
matematika.

1. Dosen-dosen matematika supaya menerapkan pembelajaran kontekstual pada
pembelajaran matematika di Perguruan Tinggi, terutama dosen matematika
STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar matematis mahasiswa.

2. Kepada para peneliti selanjutnya agar meneliti lebih mendalam penggunan
model pembelajaran kontekstual ini terhadap pokok bahasan lain atau pada

mata kuliah yang lain.



106

DAFTAR RUJUKAN

Arikunto, S, dkk. 2010. Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek.Jakarta:
Rineka Cipta.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Depdiknas, 2002. Kurukulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Depdiknas

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pusat Kurikulum
Balitbank: Jakarta

Erman, Suherman.dkk 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: JICA. Universitas Pendidikan Indonesia.

Fajar, Shadig. 2007. Apa dan Mengapa Matematika Begitu Penting. Yogyakarta:
Depdiknas.

Fauzan, Ahmad. 2012. Modul 1 Evaluasi Pembelajaran Matematika. Pemecahan
Masalah  Matematika.  Evaluasimatematika.net:Uniersitas  Negeri
Padang.

.Hamalik, Oemar.2008. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara

Jonshon, Elaine B. 2007. Contekstual Teaching & Learning. Bandung: Mizan
Media Utama (MMU)

Jufri, Wahab. 2013. Belajar dan Pembelajaran Sains. Bandung: Reka Cipta

Kunandar, 2007. Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Marteti. 2008. Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Pembelajaran CTL dan Pemberian Tes Pada Akhir Tatap Muka Il E
SMK N 5 Padang.Tesis. UNP

Malayu H Hasibuan S.P, 2007. Organisasi dan Motivasi. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Muliyardi. 2003. Strategi Belajar Mengajar Matematika. Padang: FMIPA UNP.



